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ABSTRAK 
 Tulisan ini berjudul “Perbandingan Keefektifan Metode Abjad, Metode Global, 

dan Metode SAS dalam Proses Belajar Mengajar Membaca Permulaan di Sekolah Dasar 

Negeri Banjaran Bandung”. Tulisan ini merupakan laporan akhir dari penelitian tentang 

Perbandingan keefektifan metode membaca permulaan yakni metode abjad, metode 

global, dan metode SAS. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

(1) pelaksanaan metode abjad dalam proses belajar mengajar membaca permulaan di 

sekolah dasar; 

(2) pelaksanaan metode global dalam proses belajar mengajar membaca permulaan di 

sekolah dasar; 

(3) pelaksanaan metode SAS dalam proses belajar mengajar membaca permulaan di 

sekolah dasar;  dan  

(4) metode yang paling efektif dari ketiga metode membaca permulaan yang dicobakan. 

 Penelitian ini berkisar pada membaca permulaan dan metodenya. Untuk itu, 

digunakan landasan teoretis yang relevan dengan permasalahan tersebut. 

 Penelitian ini dilakukan di empat sekolah dasar, yakni tiga sekolah untuk 

kelompok eksperimen dan satu sekolah untuk kelompok kontrol. Masing-masing sekolah  

menggunakan satu metode, yakni (1) SDN Puntangsari menggunakan metode abjad, (2) 

SDN Langensari I menggunakan metode global, dan (3) SDN Pasirhuni I menggunakan 

metode SAS. Adapun SDN Pasirhuni II sebagai kelompok kontrol menggunakan metode 

bunyi. Jumlah sampel untuk masing-masing sekolah adalah 30 orang. Pengambilannya 

dilakukan secara random dengan cara mengundinya. Jadi, dari 138 siswa  diambil 120 

siswa. Dengan demikian, jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini ada 120 orang. 

 Dalam penelitian ini digunakan desain dengan kelompok kontrol yang dibentuk 
secara random dan diberi pretes dan postes randomized control-group pretest-postest 
design.   
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Keterangan: 

T1 = pretes 

T2 = postes 

X1   = kelompok yang mendapat perlakuan metode abjad 

X2   = kelompok yang mendapat perlakuan metode global 

X3   = kelompok yang mendapat perlakuan metode SAS 

 

 Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Memilih sampel untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

2) Melaksanakan pretes untuk mengetahui kemampuan awal responden. 

3) Melaksanakan eksperimen terhadap kelompok eksperimen. 

4) Mengadakan postes, baik kepada kelompok eksperimen maupun terhadap kelompok 

kontrol. 

 Data yang diperoleh dari pretes dan postes yang berupa skor itu kemudian 

dianalisis dan diolah dengan teknik statistik inferensial dengan terlebih dahulu diuji sifat 

datanya, baik normalitasnya maupun homogenitasnya. Dari hasil perhitungan, diperoleh 

temuan sebagai berikut. 

 Dari hasil pretes, diperoleh nilai rata-rata (X) untuk masing-masing kelompok 

yakni  

A = 16,17; B = 12,47; C = 15,53; dan D = 15,47. Nilai rata-rata (X) postesnya masing-

masing adalah A = 19,23; B = 14,93; C = 19,63; dan D = 16,37. 

 Perbandingan kefektifan metode abjad dalam proses belajar mengajar membaca 

permulaan adalah 10,2 %; keefektifan metode global adalah 8,2 %;  keefektifan metode 

SAS adalah 17 %;  dan keefektifan metode yang digunakan pada kelompok kontrol 

adalah  3 %. Hasil tersebut diperoleh dengan cara membandingkan nilai rata-rata pretes 

dengan nilai rata-rata postes. 

 

 

 

 



  

 

 Dari hasil perhitungan akhir, diperoleh nilai perbedaan rata-rata masing-masing 

kelompok sebagai berikut: A= 3,0667,.  B = 2,4667, C = 5,1000,  dan D = 1,7000. Dari 

angka-angka tersebut, dapat dilihat bahwa  nilai perbedaan rata-rata kelompok C (5,1000) 

lebih besar dari nilai PKS (1,7084) sedangkan perbedaan rata-rata kelompok yang 

lainnya lebih kecil dari nilai PKS. Jadi, urutan keefektifan keempat metode tersebut 

adalah (l) metode SAS, (2) metode abjad, (3) metode global, dan (4) metode bunyi. 

 Meskipun metode yang paling efektif telah diketahui, hasil proses belajar 

mengajar (PBM) membaca permulaan belum memuaskan. Dari 120 sampel yang diteliti 

siwa yang dapat membaca dengan benar hanya 4,6 %, sisanya 95,4%  belum bisa 

membaca dengan benar. Hal ini menunjukkan  bahwa kemampuan membaca siswa kelas 

I SDN Puntangsari, SDN Langensari I, SDN Pasirhuni I, dan SDN Pasirhuni II belum 

memadai. Untuk itu diperlukan adanya upaya perbaikan kualitas PBM membaca 

permulaan dari semua pihak yang terkait dengan pendidikan dasar demi peningkatan 

hasil belajar yang lebih memuaskan  

 Berdasarkan hasil penelitian ini, ada dua hal yang disarankan, yakni masalah 

perbaikan dan  masalah pengadaan. 

a. Masalah Perbaikan 

 Dari ketiga metode yang dicobakan, metode SAS adalah paling efektif. Dengan 

demikian,  hendaknya metode ini terus dipakai dalam mengajarkan membaca 

permulaan. Akan tetapi, hasilnya belum memuaskan. Untuk itu, perlu diadakan 

perbaikan terutama masalah kuantitas dan kualitas guru yang mengajar, kesiapan 

murid yang belajar, dan situasi serta kondisi lingkungan yang kondusif. 

b. Masalah Pengadaan 

 Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa murid tidak menggunakan buku 

sumber dalam belajar dan murid tidak menggunakan fasilitas belajar secara individual. 

Untuk itu, pemerintah perlu mengadakan atau melengkapi fasilitas belajar yang 

mereka perlukan, yakni memberikan atau menyediakan buku pegangan murid dan 

menyediakan media/alat untuk  belajar membaca. 

 

 



 

 

 
 
 
 

ABSTRACT 
 
 This research is entitled “The Comparison Effectiveness of Alphabetic, Global 

and SAS Methods in the Beginning Reading Instruction in Elementary Schools of 

Banjaran, Bandung.” Its objective is to identify 

(1)  realization of the alphabetic method in the beginning reading instruction in 

elementary schools; 

(2)  realization of the global method in the beginning reading instruction in elementary 

schools; 

(3)  realization of the SAS method in the beginning reading instruction in elementary 

schools; and 

(4)  the most effective of those three methods experimented. 

 The research focuses on the beginning reading instruction and its methods and 

refers to relevant theories. 

 The research was conducted in four elementary schools, three of them are 

experiment group and another one is control group. One method was used in every 

school: (1) alphabetic method in Puntangsari Elementary School, (2) global method in 

Langensari Elementary School I, and (3) SAS method in Pasirhuni Elementary School I. 

And the phonic method was used in Pasirhuni Elementary School II as a control group. 

Every school is represented by 30 students as the samples. A randomized sampling 

technique was used to select the samples by means of drawing. Of 138 students, 120 

students become the samples.  

 The following “randomized control-group pretest-postest design” was used: 

 T1  X1  T2 

 T1  X2  T2 

 T1  X3  T2 

 T1  -  T2 
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where 

 T1 = pretest 

 T2 = postest 

 X1 = group with alphabetic method traitment 

 X2 = group with global method traitment 

 X3 = group with SAS method traitment 

 The research was conducted by following this procedure: 

1)  Selecting experimen and control groups; 

2)  Administering a pretest to identify prior knowledge of the respondents; 

3)  Providing a traitment for the experiment group; and 

4)  Administering a postest in both experimen and control groups. 

 Data normality and homogenity had been firstly analyzed before the pretest and 

postest scores were analyzed and processed by using a technique of inferential statistics. 

The process resulted in the following findings. 

 Mean scores of the pretest obtained each each group are A = 16.17, B = 12.47, C 

= 15.53, and  

D = 16.73 respectively, and those of the postest are A = 19.23, B = 14.93, C = 19.63, and 

D = 16.37 respectively. 

 The effectiveness of the alphabetic method in the beginning reading instruction is 

10.2%; global method 8.2%; SAS method 17%; and phonic method 3%. The last was 

used in control group. The findings were produced by comparing the mean scores of 

pretest with those of postest. 

 In final analysis, values of difference in mean scores for each group are A = 

3.0667, B = 2.4667, C = 5.1000, and D = 1.7000 respectively. The figures show that 

value of difference in mean score for group C (5.1000) is higher than that of PKS 

(1.7084), whereas that of the other groups is lower than that of the PKS. Thus, the SAS 

method ranks first in effectiveness, followed by alphabetic method, global method and 

phonic method respectively. 
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 Although the most effective method has been recognized, the result of the 

beginning reading instruction is unsatisfactory. Of 120 first graders, only 4.6% are good 

readers, and the others (95.4%) are still reading disabled. It means that reading ability of 

the children of the four schools in Banjaran is inadequate. It is therefore necessary for all 

concerned parties to improve the quality of the beginning reading methods in order to 

achieve a more satisfactory learning achievement. 

 Based upon the result of this research, two things concerning the matters of 

improvement and book supply are recommended. 

a.  Improvement 

  The SAS method is the most effective of those three methods 

experimented. The method should be continually used in teaching the beginning 

reading. Since the result of beginning reading instruction is still unsatisfactory, it is 

important to improve the quality and quantity of the teachers, the children’s 

readiness to learn, and a conducive learning environment. 

b.  Book supply 

  The research shows that the children do not use textbooks and individual 

learning facilities. Therefore, the government should provide them with such 

facilities as textbooks and media for learning reading.     
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